BAB 11
PERANCANGAN PRODUK

2.1 Spesifikasi Produk

sifat fisis :

0,74 g/ml

1,335
98%

ann’s, 2002)
ifat'kimia.: r ' T TETI N
L | J
1. Dengan Pemanasan =
Bila urea dipanaskan di atas titik leburnya pada 150-160 °C akan
melepaskan amonia, amonium sianida (NH4OCN) dan biuret

(CONH),NH.

2CO(NH;), ———>NH3; + (CONH,),NH
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2. Hidrolisa
Urea dihidrolisa akan menghasilkan asam dan amonia. Hidrolisa
dipercepat dengan menggunakan basa atau asam, juga terjadi bila ada
enzim urease. Organisme tertentu dalam tanah juga menyebabkan
hidrolisa 're mbentuk amon
CO(NH,) +$OI!A\1
«

ea bereaksi dengan al

ium karbonat.

s + OC(OH)z(H:0%, CO2)

hol menghasilkam ureﬁa

(NH), + RO

Kelarutan dalam air | 89 g/10 mL (25 °C) 1,45 g/L

Specific gravity
0,82 (-79°C), 0,62 (15°C) |15

Kemurnian 99,5 % 100 %

(Wikipedia.com)
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Sifat Kimia :

NH; (Amonia)
1. Amonia dapat bereaksi dengan klorida.

2NH;3; + Cl,

NH,Cl + NH.CI

monia di;agealsi dennfm
w + 2NHg—>2NaNH, + H, - -
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adi kalsium

tuk

£,42C0 + r C Qg eel
i Mzﬂuntuk

menghasilkan karbon dioksida dan tembaga.

si dengan gas hidfegen

e

CuO +CO —> Cu + CO,
4. Karbon dioksida dapat dihasilkan dari reaksi respirasi.
CeH1206 + 60, ——> 6CO, + 6H,0 + Energi

(Perry dan Green, 1997)
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2.3 Pengendalian Kualitas
Pengendalian produksi dilakukan untuk menjaga kualitas produk yang
akan dihasilkan, dan ini sudah harus dilakukan mulai dari bahan baku sampai

menjadi produk. Pengendalian kualitas (Quality Control) pada pabrik Urea ini

gend a$al;as s ba'u peigen ualitas proses dan
E alian kua

giatan pengendalian, dilak aJme itor keluaran

an-perbedaan
es-proses itu
Pengendalian
atan produksi

irencanakan dan

Jjga apa yang

Pengendalian kuaitas dari bahan pertujuan untuk mengetahui

& FTL g rsl
k 1S i y sesuai dengan
spesifikasi yang ditentukan untuk proses. Oleh karena itu sebelum dilakukan
proses produksi, perlu dilakukan pengujian terhadap bahan baku CO, dan
Amonia dengan maksud supaya bahan yang digunakan dapat diproses di

dalam pabrik.
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2.3.2 Pengendalian Kualitas Proses

Untuk memperoleh kualitas produk sesuai standar maka diperlukan
pengawasan serta pengendalian terhadap proses yang sedang berlangsung.
pengendalian

Pengawasan dan proses dilakukan dengan alat pengendalian

dikembalikan

an baik secara atau manual.

akan mengarm

dakan untuk

a alat kontrol

vel Control

tersebut akan memeberikan |syarat yang berupa suara atau nyala lampu

yang menandakan bahwa belum sesuai dengan kondisi yang ditetapkan.
Sehingga controller akan mengambil tindakan dengan memeperbesar atau

memeprkecil aliran tangki.
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2. Flow Rate Control
Jika terjadi penyimpangan terhadap aliran bahan baku, controller
akan mengambil tindakan dengan memeperbesar atau memeprkecil aliran

bahan baku samapai aliran bahan baku memenuhi syarat.

TShANM D

a isyarat berupa nyala lampu atau suara yanza

pller akan m

Jika t

£

saat itu juga

erbesar atau

iemperkecil alir ari ‘alat memenuhi

okt
8 o
Lk

ngendalian Kt upakan seb a perusahaan
k}mpertahankan k k yang dihasilka pendekatan
ook
) diperhatikan bebe Jjkah yang akan | untuk bisa
produk, sehingg ang dihasilkan s@swai dengan standar

pengendalian proses bisa dilakukan

de!g%cﬁlra SySiripiitrﬁllsehigi Ji Wndar kualitas




